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Berkembangnya lembaga PAUD  dalam berbagai bentuk layanan PAUD seperti Taman Kanak-Kanak (TK), Taman Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (KB), dan Satuan PAUD Sejenis (SPS), menunjukan semakin meningkatnya kesadaran  masyarakat tentang pentingnya pendidikan yang sesuai tahap perkembangan sejak usia dini. Peningkatan jumlah lembaga layanan PAUD diikuti dengan kebutuhan akan penambahan jumlah pendidik PAUD . Kebutuhan akan tenaga pendidik tidak hanya terkait dengan jumlah, tetapi juga terkait dengan mutu.

Pembinaan pendidik dalam kaitannya dengan peningkatan kemampuan pendidik dalam memberikan layanan PAUD yang sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan langkah yang ditempuh Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini. Pembinaan dilakukan melalui berbagai strategi dan program kegiatan praktis. Satu diantara pola pembinaan pendidik dan tenaga kependidikan PAUD dilakukan melalui Gugus PAUD.

Gugus PAUD merupakan  wadah strategi yang dibangun dari, oleh, dan untuk pendidik dan tenaga kependidikan. Kepengurusan, program, bentuk kegiatan direncanakan, dikembangkan, dan dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan peningkatan profesi pendidik sesuai dengan kebutuhan anggota. Dalam rangka mendorong lembaga-lembaga PAUD membentuk Gugus PAUD , maka disusun Pedoman Pembinaan Gugus Pendidikan Anaka Usia Dini.

Pedoman ini memuat acuan tentang latar belakang, dasar hukum, tujuan pedoman dan pengertian-pengertian yang dirangkum dalam pendahuluan. Selanjutnya dipaparkan struktur dan mekanisme kerja Gugus PAUD  yang memuat fungsi, tatacara pembentukan gugus, mekanisme dan program kerja gugus. Dalam pedoman ini juga dipaparkan Pusat Kegiatan Gugus, yakni wadah koordinasi antar gugus, mengingat demikian banyaknya jumlah gugus dalam satu kecamatan. Keberadaan PKG menjadi basecamp informasi yang terkait dengan upaya pembinaan dan peningkatan layanan PAUD untuk ditindaklanjuti ke gugus-gugus PAUD. Mekanisme tersebut merupakan pola pembinaan Gugus PAUD yang dilakukan secara berjenjang.

Akhirnya melalui kesempatan ini kami sampaikan penghargaan dan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut andil demi tersusunnya pedoman ini. Semoga pedoman ini bermanfaat sebagaimana yang diharapkan.

Jakarta ,  Juli 2011

Direktur Pembinaan PAUD,

Dr. Erman Syamsuddin

NIP. 195703041983031015

KATA SAMBUTAN
Lima strategi pendidikan yang ditetapkan Kementerian Pendidikan Nasional yang kemudia diangkat menjadi kebijakan Direktur Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini terdiri dari ; 1. Meningkatkan ketersediaan layanan PAUD, 2.  Memperluas keterjangkauan layanan PAUD, 3. Meningkatkan kualitas/mutu dan relevansi layanan PAUD, 4. Mewujudkan kesetaraan dalam memperoleh layanan pendidikan, dan 5. menjamin kepastian memperoleh layanan PAUD . berbagai program yang dikembangkan sebagai perwujudan kebijakan tersebut, salah satu diantaranya Pembinaan Gugus Pendidikan Anak Usia Dini, yang selanjutnya disebut Gugus PAUD.
Gugus PAUD memiliki fungsi strategis dalam hal penyamaan persepsi antar pendidik anggota gugus, saling bertukar informasi tentang pemecahan masalah dalam berbagai hal utamanya yang terkait dengan peningkatan kualitas layanan PAUD. Gugus juga berfungsi sebagai bengkel kerja guru dalam melakukan pengembangan kreativitas untuk mnenghasilkan berbagai inovasi pengelolaanlembaga dan pembelajaran. Mengingat Gugus PAUD menyentuh langsung keberadaan pendidik dan pengelola PAUD, maka keberadaan gugus dapat dioptimalkan sebagai sarana pembinaan kinerja guru yang lebih efektif dan efisien.
Keanggotaan Gugus PAUD dengan latar belakang kemampuan yang berbeda, bentuk layanan beragam, serta potensi kelembagaan yang berbeda membuat program Gugus PAUD menjadi unik, dan berbeda satu dengan lainnya. Pedoman Pembinaan Gugus Pendidikan Anaka Usia Dini merupakan acuan atau panduan umum dan teknis yang harus dijabarkan secara operasional oleh Gugus PAUD masing-masing. Dengan adanya pedoman ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi para pengurus Gugus PAUD dan Pembina Teknis dalam mengembangkan dan memfasilitasi Gugus PAUD sesuai dengan potensi dan kondisi wilayahnya.

Akhirnyqa saya menyampaikan penghargaan kepada semua pihak yang telah ikut andil demi tersusunnya pedoman ini dengan harapan dapat mendorong meningkatnya layanan pendidikan anak usia dini.

Jakarta, 3 Juli 2011

Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini

Nonformal dan Informal,

Hamid Muhammad. Ph.D

NIP.195905121983111001
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